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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan tentang “Jual Beli Sisa Bangunan
Dari Renovasi Masjid Dalam Perspektif Keputusan Bahtsul Masail PCNU Kota
Surabaya (Study Kasus di Masjid At-Tauhid Balongsari-Surabaya). Penelitian ini
bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana praktek jual beli sisa
bangunan dari renovasi masjid yang terjadi di masjid At-Tauhid, serta bagaimana
analisis Lembaga Bahsu) Masail terhadap jual beli sisa bangunan dari renovasi
masjid.

Data diperoleh melalui wawancara yang berhubungan dengan jual beli sisa
bangunan dari renovasi masjid. Jenis penelitian ini adalah studi deskriptif analisis
yakni di mana peneliti ingin berusaha menggambarkan kegiatan penelitian yang
dilakukan pada obyek secara jelas dan sistematis. Dalam hal ini adalah
menggambarkan bagaimana proses terjadinya transaksi jual beli sisa bangunan dari
renovasi masjid antara penjual (pengurus) dan pembeli. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa informasi lisan maupun tulisan dari pelaku jual
beli sisa bangunan dari renovasi masjid sedangkan pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan yuridis, mengenai bagaimana analisis Lembaga Bahsu] Masail
memandang jual beli sisa bangunan dari renovasi masjid.

Hasil peneclitian menyimpulkan bahwa proses jual beli sisa bangunan dari
renovasi masjid yang terjadi di masjid At- Tauhid di awali dengan para pengurus
menghubungi pembeli yang sudah dikenal, kemudian terjadi tawar-menawar antara
penjual dan pembeli sehingga mendapatkan kesepakatan bersama dalam penctapan
harga. Sisa bangunan yang dijual tersebut adalah sisa bangunan dari renovasi masjid
yang terjadi sekitar tahun 1999-2004. Menurut Lembaga Bahsul Masail, proses jual
beli semacam ini tidak diperbolehkan (haram) . Karena tanah wakaf atau barang
yang telah diwakafkan tidak boleh dijual dengan alasan apapun.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka kepada pengurus masjid disarankan
agar Jebib meningkatkan pengetahuan dalam masalah hukum jual beli sehingga jual
beli tersebut menjadi lebih sempurna dan sesuai dengan kaidah hukum Islam.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan Allah di muka bumi ini sebagai khalifah dan hamba
yang memiliki keistimewaan dibandingkan makhluk lainnya. Maka dari itu
manusia diberi amanah oleh Allah untuk menjaga dan memelihara bumi beserta
isinya untuk kesejahteraan manusia itu sendiri.

Manusia tidak dapat hidup sendiri di muka bumi, maka dalam
interaksinya manusia harus melakukan hubungan secara horizontal maupun
vertikal. Agar apa yang dilakukan oleh manusia sesuai dengan apa yang
diinginkan oleh syari’ (Allah), maka Allah telah mengutus para Rasul dan Nabi
untuk menyampaikan risalah-Nya.

Manusia dalam bermuamalah harus memperhatikan aturan yang
ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Untuk mempertahankan hidupnya manusia
diberi kebebasan dalam memenuhi kebutuhannya, namun kebebasan tersebut
tidak berlaku mutlak karena kebebasan itu dibatasi dengan kebebasan manusia

lainnya schingga diperlukan saling toleransi agar tidak terjadi konflik yang



menyebabkan manusia akan kehilangan peluang untuk memenuhi

kebutuhannya.'

Hal ini sesuai dengan bunyi surat Al-Maidah ayat 48 :
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Artinya: "Dan kami Telah turunkan kepadamu al-Quran dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (vang
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain
jtw; Maka putuskaniah perkera mercka menuvrut apa yapg Allah
turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan
meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap
umat diantara kamu, kami berikan aturan dan jalan yang terang.
sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat
(saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya
kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada
Allah-Ish kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu
apa yang telah kamu perselisibkan itu, (Q. S. Al — Maidah : 48)’

Salah satu bentuk praktek ekonomi Islam yang sering dilakukan dalam
kehidupan muamalah manusia adalah jual beli. Ditinjau dari hukum dan sifat jual
beli, jumhur ulama membagi jual beli menjadi dua macam, yaitu jual beli yang
dikategorikan sah (sahif) dan jual beli yang di kategorikan tidak sah. Jual beli

shahih adalah jual beli yang memenuhi ketentuan syara’, baik rukun maupun

' Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam Suatu Pengantar, (Yogyakarta: Ekonisio Kampus Fak.

Ekonomi UIl, 2003), L.
? Departemen Agama RI, A/ - Qur’an dan Terjemahnys, (Semarang: Ahmad Toha Putra,2000), 85.



syaratnya, sedangkan jual beli tidak sah adalah jual beli yang tidak memenuhi
salah satu syarat dan rukunnya sechingga jual beli menjadi rusak (fasid) atau
batal. Dengan kata lain, menurut jumhur ulama, rusak dan batal memiliki arti
yang sama. Adapun ulama Hanafiyah membagi hukum dan sifat jual beli menjadi
sah, batal dan rusak.

Perbedaan pendapat antara jumhur ulama dan ulama Hanafiyah
berpangkal pada jual beli atau akad yang tidak memenuhi ketentuan syara’,
berdasarkan hadist
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Artinya: "Diriwgyathkan dari Hakim bin Hizem r.a.: Rasulullah saw pernael
bersabda: “Penjual dan pembeli menuliki hak untuk menyimpan dan
mengembalikan barang (vang diperjualbelikan) sclama mereka belum
atau hingga mereka berpisah, dan apabila kedua belah piliak
mengatskan yang sesungguhnya (berkata benar) dan menjelaskan
kekurangan dan kualitas barang (vang diperjualbelikan), maka transaksi
jual beli mereka akan diberkahi oleh Allah, tapi apabila mercka
berdusta atau menyembunyikan sesuatu mengenai barang yang
diperjualbelikan, maka tidak berkah Allah atas transaksi jual beli
mereka. (3:293-S.A).°

Berdasarkan hadist di atas, jumhur ulama berpendapat bahwa apabila
baik penjual maupun pembeli menjelaskan kebaikan dan keburukan suatu barang,

tidak menyembunyikan apapun, dan memberikan nasihat yang menyenangkan

3 Imam Az-Zabidi, Ringkasan Al-Bukhori, (Bandung: Mizan, 1997), 392



pada saat melakukan transaksi jual beli, maka jual beli dapat dikatakan
memenuhi syarat.

Adapun menurut ulama Hanafiyah, dalam masalah muamalah terkadang
ada suatu kemaslahatan yang tidak ada ketentuannya dari syara’ sehingga tidak
sesuai atau ada kekurangan dengan ketentuan syari’at. Akad seperti itu adalah
rusak, tetapi tidak batal. Dengan kata lain, ada akad yang batal saja dan ada akad
yang rusak saja.®

Bicara soal masjid tidak lepas dari masalah wagqaf, sebab ada sebuah
rumusan bahwa; "tidak ada istilah masjid selain waqafan". Dalam konteks
perwaqafan dikenalkan sebuah garis ketentuan bahwa syarat atau maksud waqif
adalah 'keharusan', daiam arti apa yang menjadi kehendaknya tidak bisa
diganggu gugat. Lantaran itulah dalam ranah hukum, ruang-gerak masalah
renovasi masjid yang nota beme waqafan sangat sempit dan ketat untuk
dilakukan dengan bebas, karena bagaimanapun renovasi yang meliputi perubahan
dan perombakkan akan berpotensi merubah, mengganti, menyalahi atau bahkan
membatalkan syarat atau maksud wagif

Secara umum, renovasi bisa meliputi pembongkaran secara total untuk
dibangun ulang dengan konstruksi bangunan seperti semula, atau sekedar dirubah
dengan konstruksi baru seperti diperluas atau ditinggikan baik dengan material

lama atau pun dengan alat-alat baru. Pada dasarnya renovasi masjid dengan

4 Rachmat Syafei, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2006) 92



proses pembongkaran total tidak diperbolehkan selain dalam kondisi darurat
atau hajat dengan melalui izin nazir (pengelola), sebab pembongkaran secara
total akan membatalkan fungsional waqaf sesuai maksud wagif Sedangkan
renovasi dengan merubah (Zagyir) dari bentuk konstruksi bangunan semula,
seperti ditinggikan atau diperluas, maka hukumnya diperbolehkan jika memenuhi
tiga syarat;

1. Perubahan hanya sedikit dan tidak terlalu mencolok hingga dapat merubah
nama jenis bangunan semula.

2. Perubahan hanya sebatas memindah material dari satu bagian ke bagian lain
dan tidak menghilangkan atau mengurangi bahan-bahan bangunan yang
sudah ada kecuali sebatas yang sudah rusak.

3. Dilakukan demi kemaslahatan waqaf.

Dari sisi lain, masjid didirikan sebagai tempat suci dan sentral ibadah
umat Islam. Sebagai rumah Allah (Baitullah), masjid adalah tempat terhormat
yang harus dijaga dari segala yang tidak layak dengan keagungannya. Di
samping itu, status masjid adalah waqafan, dalam arti ketika resmi masjid telah
didirikan, maka status masjid tersebut bersifat abadi.

Kendati status kepemilikan barang waqafan masih diperselisihkan antara
milik Allah, milik mauguf alaih atau milik waqif, namun ulama sepakat bahwa
khusus wagaf untuk masjid merupakan milik Allah. Dalam perspekstif figh,

status tanah atau bangunan yang sudah diwaqofkan untuk dijadikan masjid,



musholla, madrasah, pondok, sumur dan lain-lain, merupakan harta yang terlepas
dari hak kepemilikan manusia, artinya harta tersebut telah berpindah menjadi
hak milik Allah, yang konsckwensinya tidak dapat diwariskan, dijual atau
diberikan pada siapapun.

Seiring banyaknya renovasi dan pembangunan masjid, akhir-akhir ini ada
beberapa masjid yang penggalian tanahnya melebihi kapasitas kebutuhan masjid
tersebut. Sisa bangunan dari renovasi maupun pembangunan masjid tersebut
nantinya akan dijual dan uang hasil penjualannya akan disimpan, dimasukkan kas
masjid dan digunakan untuk keperluan masjid lainnya.

Kejadian tersebut masih menimbulkan kontroversi karena timbul dua
hukum yakni sebagian ulama ada yang mengatakan boleh dan ada juga yang
sudah menetapkan tidak boleh. Oleh karena itu, diperlukan adanya kesepakatan
dari para ulama untuk berijtihad dalam menetapkan hukum atas kejadian
tersebut.

Dalam hal ini, Lembaga Bahtsul Masail (LBM) turut berperan dalam
menyikapi masalah tersebut. Lembaga Bahtsul Masail adalah salah satu forum
diskusi ilmiah keagamaan dalam tubuh Nahdlatul Ulama’(NU) kota Surabaya

sebagai sarana untuk merespon dan memberikan solusi atas problematika hukum



yang muncul dalam kehidupan masyarakat Surabaya khususnya dan kaum
muslimin secara menyeluruh pada umumnya.’

Pihak LBM telah mengeluarkan keputusan bahwa hukum menjual sisa-
sisa bangunan dari renovasi masjid tidak diperbolehkan, karena manfaat barang
wakaf bukan milik perorangan, sehingga tidak bisa menjualnya.

Dasar hukum yang dipakai oleh LBM atas ketidak bolehan menjual sisa
bangunan dari renovasi masjid dikarenakan yang menjadi obyek jual beli tersebut
adalah masjid yang nota benenya merupakan benda wakaf atau benda yang
berdiri di atas tanah wakaf. Pada dasarnya benda yang telah diwakafkan maka
status kepemilikannya akan berpindah menjadi milik Allah SWT. Hal ini
berdasarkan pada hadits Nabi dalam kitab AMukatasar Sahih Muslim terjemahan

oleh Synqithy Djamaluddin ringkasan Shahih Muslim.
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"Diriwayakan dari Ibnu Umar ra: Umar ra pernah mendapatkan bagian kebun di
Khaibar. Lalu dia menghadap Nabi Muhammad SAW, untuk memohon fatwa
tentang kebun itu. Dia berkata "Wahai Rasulullah, saya mendapat bagian kebun
di Khaibar, yang belum pernah saya mendapatkan suatu harta yang lebih
berharga daripada kebun itu. Maka apakah yang harus saya lakukan terhadap
kebun itu? Belisu bersabds: jiksa kamy mau wakafkanlah kebun itu dan
sedekahkanlah hasilnya. Kemudian Umar menyedekahkan hasil kebun itu,
sedangkan kebunnya tidak dijual, tidak diwariskan, dan tidak dihibahkan.
Selanjutnya dia berkata "umar menyedckahkan hasil kebun itu kepada orang-
orang fakir, kaum kerabat, budak, sabilillah, Ibnu Sabil, dan tamu. Tiada berdosa
orang yang mengurusinya untuk memakan sebagian dari penghasilan wakaf itu
dengan cara yang baik atau memberi makan kawannya tanpa menganggapnya
sebagai harta miliknya sendiri "% (HR. Muslim)

Dari keterangan hadits di atas dapat dijelaskan bahwa wakaf berupa
masjid atau mewakafkan tanah untuk dijadikan sebuah masjid, berarti
memutuskan hubungan antara masjid itu dengan orang yang telah mewakafkan
dan orang lain kecuali dengan Allah SWT. Jika dikatakan bahwa masjid itu tidak
ada pemiliknya, bagaimana mungkin masjid maupun benda-benda yang berdiri
diatas tanah wakaf tersebut bisa dijual, sedangkan jual beli itu hanya boleh
dilakukan pada barang-barang yang merupakan hak milik sendiri.

Menurut pendapat para jumhur ulama’ selain Imam Hanbali sepakat
tentang ketidak bolehan menjual masjid dalam bentuk apapun dan dalam kondisi
serta factor apapun, bahkan seandainya masjid tersebut rusak atau orang-orang

yang bertempat tinggal disekitarnya telah berpindah tempat.’

¢ Al-Hafiz Zaki al-Din, Abd. Al-‘Azim al-Munziri, Ringkasan Shahif Muslim Terj. Oleh Syingithy
Djamaluddin, (Bandung: Mizan, 2002), 539
7 Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima Mazdhab, (Jakarta: Lentera, 2007), 666.



Sementara bagi sebagian ulama’ yang lain ada juga yang membolehkan
menjual sisa bangunan dari renovasi masjid dengan alasan untuk kemaslahatan
masjid tersebut, daripada mubadzir.

Oleh kareha jtu, masjid At-Tauhid melalui rapat anggota dan juga
kesepakatan dari masyarakat sekitar telah memutuskan untuk menjual sisa-sisa
bangunan dari renovasi masjid. Sedangkan hasil dari penjualan tersebut akan
dialokasikan untuk  kepentingan masjid At-Tavhid dalam rangka
mengembangkan dan memakmurkan masjid tersebut.

Dalam penelitian kali ini, penulis membahas tentang penjualan sisa
bangunan dari removasi masjid yang terjadi di masjid At-Tauhid dimana
ketentuan ini bertentangan dengan keputusan bahtsui masail sendiri,yakni tidak

diperbolehkan menjual sisa-sisa bangunan dari renovasi masjid.

. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka timbul persoalan yang harus
dipelajari oleh penulis untuk dijadikan acuan dalam penelitian nanti, yakni:
1. Sejarah berdirinya masjid at-Tauhid Balongsari-Surabaya
2. Struktur organisasi masjid at-Tauhid Balongsari-Surabaya
3. Program kerja masjid at-Tauhid Balongsari-Surabaya

4. Praktek jual beli sisa bangunan dari renovasi masjid at-Tauhid Balongsari-

Surabaya.
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C. Batasan Masalah
Mengingat sistem operasional yang dilakukan dan keterbatasan waktu,
maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti sebagai berikut:
1. Dari segi subjek : Teori-teori jual beli dalam perspektif bahsul masail
2. Dari segi objek: Praktek jual beli sisa bangunan dari renovasi masjid at-

Tauhid Balongsari-Surabaya.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan latar belakang yang diuraikan diatas, maka

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana perspektif keputusan Bahsul Masail terhadap jual beli sisa
bangunan masjid?

2. Bagaimana praktek jual beli sisa bangunan dari renovasi oleh Takmir Masjid
At-Tauhid Balongsari-Surabaya?

3. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap jual beli sisa bangunan dari

renovasi masjid at-Tauhid ?

E. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian

yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang pernah diteliti sehingga
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terlihat jelas bahwa kajian yang sedang akan dilakukan ini tidak merupakan
pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian tersebut.’

Berdasarkan penelusuran penulis, terdapat beberapa skripsi atau
penelitian yang membahas tentang keputusan Bahsul Masail. Akan tetapi,
penulis belum menemukan skripsi atau penelitian yang membahas tentang “Jual
Beli Sisa Bangunan dari Renovasi Masjid dalam Perspektif Keputusan Babsul
Masail PCNU Kota Surabaya (Study Kasus di Masjid at-Tauhid Balongsari
Surabaya)” . Dalam skripsi ini penulis mencoba untuk mengkaji tentang jual beli
sisa bangunan dari renovasi masjid ditinjau dari pandangan Lembaga Bahtsul
Masail, serta bagaimana keputusan Bahsul Masail dalam menyikapi masalah
tersebut. Pada skripsi yang penulis iakukan ini, yang inenjadi obyek pembatiasan
adalah jual beli sisa bangunan dari renovasi masjid.

Pembahasan masalah tersebut belum ada yang membahas sebelumnya
hanya saja ada skripsi dengan tema yang hampir sama tetapi permasalahannya
berbeda yaitu skripsi yang ditulis oleh Rahmat pada tahun 2010 dengan judul
“Studi Analisis Terhadap Keputusan Babsul Masail PWNU Jawa Timur Dalam
Hal Wakaf (Tinjauan Terhadap Pengelolasn Lahan Wakaf di Desa Kedunglerep
Kec. Modo Kab. Lamongan). Pada skripsi ini pembahasannya hanya fokus pada
keputusan Bahsul Masail terhadap pemanfaatan lahan wakaf yang terjadi di Desa

Kedunglerep Kec. Modo Kab. Lamongan. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah

¥ Surat Keputusan Dekan Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi,
2010, 7
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untuk membahas tentang bagaimana istinbath hukum Bahtsul Masail NU Jawa
Timur tentang pemanfaatan lahan wakaf di Desa Kedunglerep Kec. Modo Kab.
Lamongan, serta bagaimana analisis istinbath hukum bahsul masail NU Jawa
Timur dalam hal wakaf berkaitan dengan pemanfaatan lahan wakaf di Desa

Kedunglerep Kec. Modo Kab. Lamongan.

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana keputusan Bahsul Masail cabang NU Kota
Surabaya terhadap praktek jual beli sisa bangunan dari renovasi masjid.

2. Untuk mengetahui bagaimana praktek jual beli sisa bangunan dari renovasi
masjid At-Tauhid Balongsari Surabaya.

3. Untuk mengetahui bagaimana analisis hukum Islam terhadap jual beli sisa

bangunan dari renovasi masjid at-Tauhid Balongsari-Surabaya.

. Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian, kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Kegunaan secara teoritis, berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan
atau menambah wawasan. Untuk menguji kemampuan penulis dalam

menerapkan ilmu yang sudah didapat selama di bangku kuliah.
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2. Kegunaan secara praktis, hasil penelitian diharapkan berguna bagi penerapan

suatu ilmu dilapangan atau masyarakat.

H. Definisi Operasional
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan tidak terjadi
kesalahpahaman pembaca dalam mengartikan judul skripsi, maka penulis perlu
untuk mengemukakan secara jelas maksud judul tersebut :
1. Jual beli sisa bangunan dari renovasi masjid : Jual beli barang-barang bekas
sisa-sisa dari renovasi masjid.
2. Perspektif Keputusan Lembaga Bahtsul Masail : Pandangan keputusan yang
teiah ditetapkan (sesudah dipertimbangkan dan dipikirkai) oleh rapat Majelis

Lembaga Bahtsul Masail.’

I. Metode Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di masjid At-Tauhid Balongsari, tepatnya di
kelurahan Balongsari Kecamatan Tandes Kota Surabaya.

2. Data yang dikumpulkan
Berdasarkan rumusan masalah seperti yang dikemukakan diatas, maka data

yang dihimpun meliputi :

9 Departemen Pendidikan dan Budaya, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), 860
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a. Data tentang jual beli menurut keputusan Bahsul Masail
b. Data tentang keputusan bahtsul masail mengenai jual beli sisa bangunan
dari renovasi masjid.
c. Data tentang sejarah berdirinya msajid At-Tauhid.
d. Data tentang struktur organisasi masjid At-Tauhid
e. Data tentang dasar dan alasan takmir masjid dalam jual beli sisa
bangunan dari renovasi masjid.
3. Sumber Data
Maksud dari sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari
mana data ini diperoleh. Berdasarkan sumbernya data yang diperoleh dalam
penelitian ini dibagi menjadi 2, yakni daia primer dan sekunder: 2
a. Data Primer : Merupakan data yang diperoleh langsung dari
sumbernya. Dalam hal ini data diperoleh peneliti
dengan cara melakukan pengamatan dan wawancara.
Adapun sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Sebagian Pengurus Masjid At-Tauhid Balongsari-
Surabaya
2) Panitia Pembangunan masjid  At-Tauhid

Balongsari-Surabaya

101 exy J. Moeloeng , Metodologi Penelitian, (Bandung: Remaja Rosda Karya,1996), 9.



b. Data Sekunder

3)

Ketua Lembaga Bahtsul Masail

: Merupakan data penunjang dari data primer yang

berasal dari sumber-sumber bacaan, meliputi; buku-

buku kepustakaan, seperti:

1
2)

3)

4)

6)

7

8)

9)

Imam Az-Zabidi, Ringkasan Sahihh Al-Bukhori
Syaikh zakaria Al-Anshori, Fathul Wahhab Jilid |
Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum
Is/lam

Syaikh Abu Bakar Al-Dimyathi, [’anah at-
Talibin Jilid 3

Rahmat Syafe'i, Figh Muamalal

Al-Hafidz Zaki ad-Din, Abd. Al-Adzim Al-
Munziri, Ringkasan Sahih Muslim Terj. Oleh
Syingithy Dajamluddin

Tim Bahtsul Masail Cabang NU Kota Surabaya,
Keputusan Hukum Islam Aktual

Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam Suatu
Pengantar

Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima
Mazhab Teri Oleh Masykur A.B, Afif

Muhammad, Idrus Al-Kaff
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10) Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian
11) Sayyid Sabiq, Figh Sunnah Jilid 12
12) M. Suparmoko, Metode Penelitian Praktis Untuk
Ilmu Sosial, Ekonomi danBisnis.
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk menggali data yang ada, peneliti menggunakan metode
pengambilan data, yakni:
a. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dalam
penelitian masyarakat dengan cara tanya jawab dengan takmir masj id dan
anggota Lembaga Bahtsul Masail untuk memperoleh jawaban dalam
pengumpulan data yang diperlukan, metode ini digunakan untuk
mengetahui bagaimana proses jual beli sisa bangunan dari renovasi
masjid dan bagaimana pengambilan keputusan terhadap kejadian
tersebut.

5. Teknik Analisis Data

Hasil dari pengumpulan data tersebut akan dibahas dan dianalisis
dengan menggunakan metode data deskriptif analisis yaitu metode yang
digunakan untuk menggambarkan dan memaparkan data-data yang telah

dikumpulkan apa adanya sesuai dengan di lapangan guna memperoleh
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gambaran yang jelas, kesesuaian dan kelengkapan data setelah
dideskripsikan, yang dilakukan melalui:
a. Verifikasi
Adalah menilai atau melakukan pemeriksaan tentang kebenaran
laporan, pernyataan tentang jual beli sisa bangunan dari renovasi masjid

dengan Keputusan Lembaga Bahtsul Masail di Masjid At-Tauhid

Balongsari Surabaya.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dan memahami secara sistematis tentang apa yang
diungkapkan dalam skripsi ini maka dapat diuraikan, scbagai berikut:

Bab Pertama, dalam bab pertama ini akan dibahas beberapa hal mengenai
latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, metode penelitian,
serta sistematika pembahasan.

Bab Kedua, tinjauan umum tentang jual beli menurut Bahsul Masail yang
meliputi; pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli,
macam-macam jual beli, jual beli yang dilarang.

Bab Ketiga, merupakan pembahasan dari hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh penulis mengenai praktek jual beli sisa bangunan dari renovasi
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masjid At-Tauhid Balongsari-Surabaya, serta hasil keputusan Bahsul Masail
terhadap jual beli sisa bangunan dari renovasi masjid.

Bab Keempat, merupakan analisis terhadap praktek jual beli sisa
bangunan dari renovasi Masjid di Masjid At-Tauhid Balongsari Surabaya,
analisis terhadap keputusan Bahsul Masail tentang jual beli sisa bangunan dari
renovasi masjid serta analisis hukum Islam terhadap jual beli sisa bangunan dari
renovasi masjid at-Tauhid Balongsari Surabaya.

Bab Kelima, dalam bab terakhir ini penulis memaparkan penutup yang

berisi: kesimpulan dan saran.



BABII

JUAL BELI MENURUT BAHSUL MASAIL

A. Jual Beli Menurut Balsul Masail
1. Pengertian Jual Beli
(VA ol ) el E 575 B3 o
sy Jo 90 90 6535 £ i 1
Jual beli secara etimologi adalah membandingkan sesuatu dengan

yang lain, sementara secara term syariat jual beli adalah membandingkan

harta dengan harta yang lain Genigan cara tertentu.’

2. Dasar Hukum Jual Beli

(VAo N )= 55 ol oo 3
o3 Ji 558 ). ol B Jolyr (W g AT Y1 B 8 JeNy
Y F e g IS 3 0 o Jost I 8 bl S sy ey e B oo
oy (S U ol Bl Yy 4 B
Dalil jual beli berdasarkan beberapa ayat: Dan Allah menghalalkan

jual beli. Dan berdasarkan beberapa hadis, seperti hadis: Rasulullah Saw

ditanya: Pekerjaan apa yang paling baik? Rasul menjawab: Pekerjaan

' Syaikh Zakaria Al-Anshori, Fathul Wahhab Jilid I, 271
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seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang baik, yakni yang
tidak ada unsur penipuan dan pengkhianatan (HR Al Hakim, ia menilai sahih
hadis tersebut).?
3. Rukun Jual Beli
AR AT BT (N SR Y
Sy (el 30y 96 (e alin g (a5 B g A g ) AT
(@S aiiey (o ety o

"Rukun jual beli ada 3, yaitu orang yang bertransaksi (penjual dan pembeli),
barang yang ditransaksikarn (barang da§angan dan harga), dan sighat
(transaksi jual beli) meski secara kinayah.'

Menurut lembaga bahtsul masaii, rukun jual beii dibagi menjadi 3.

a. Adanya orang yang bertransaksi atau yang berakad (penjual dan pembeli).
b. Barang yang ditransaksikan (barang dagangan dan harga).

c. Adanya Sighat (lafal ijab dan qabul).

4. Syarat Jual Beli
(YWYl )= ola )l b
o ety O] of () b (Ll el dns Wt i Liate) e o yinll 3 (25) )
r W) Lebdas, Ul g sbe g (2 4) ¢ (450) ) (0% oo oo B S

W) 3. (it g 3,1y a0y 1S oW g3 e (B pi5 Y SN

2 Syaikh Zakaria Al-Anshori, Fattul Wahirat Jitid 1, 271
3Syaikh Zakaria Al-Anshori, Fathul Wahhab Jilid I, 271
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W (4 pe U Aol Ly sy (2 sl patt B ad (g2 2f g ) el 5,5(
YVs (enls) 9) (025 o R Y b (B vy 2 pabey ) I 42 p o
o i wily gl b e Zioy 105y e 4 pailall) (e (Lgalt) y (ks LU

It
"Syarat dalam ma’qud alaih ada 5; pertama, bendanya harus suci atau bisa
disucikan dengan cara dibasuh, maka tidak sah menjual barang najis. Kedua,
benda yang dijual harus bermanfaat secara syar’i, meskipun berupa air dan
tanah beserta tambangnya, maka tidak sah menjual hewan melata yang tidak
bermanfaat, seperti hewan melata kecil, ular, kalajengking, tikus dan kecoa.
Ketiga, mampu melakukan serah terima barang yang dijual, maka tidak sah
menjual budak yang melarikan diri dan unta yang kabur. Keempa, adanya

hak kepemilikan terhadap benda yang dijualbelikan, dan kelima, penjual dan
pembeli sama-sama tahu bendanya, kadar dan sifatnya, agar terhindar dari

penipuan."’

5. Macam-macam jual beli
VYo Lo e il Al 3 ondd)
Sdor 5 131 Pl Wedll 3 B g g 2 gy Sl Bdalio (a8 a £leB BN ¢ g
S5 W elas B (o pay & oy b e Al
Jual beli berdasarkan pertukarannya ada tiga macam, yaitu:
a. Pertama, jual beli barang yang terlihat, maka hukumnya boleh.

b. Kedua, jual beli dalam tanggungan (barang belum ada, tetapi kriteria dan

sifatnya sudah ditentukan. Jual beli semacam ini disebut pesanan/inden),

maka hukumnya juga boleh.

4 Syaikh Zakaria Al-Anshori, Fathul Wahhab Jilid 1, 273
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c. Ketiga, jual beli barang yang tidak ada dan belum terlihat, maka
hukumnya dilarang karena mengandung unsur ketidakpastian atau
penipuan.5

6. Jual beli yang dilarang

AN A RS K
o ey o e pE et (i ) ) (oo s E A Wl ow GBS (P D
Aur (028 oy ) ey 8 £y ) (25 S (p7) 9) (1S odoin &l l(

op o Jrcasd S Y et 3 i OF pagr by wie (el 255) (S LA

“ Haram memisahkan budak perempuan dan anaknya yang masih kecil dengan
cara diperjualbelikan, Haram juga jual beli anggur kepada orang yang diduga
akan dibuat sebagal minuman yang memabukkan. Haram juga melakukan
penimbunan makanan pokok (untuk dijual dengan harga lebih mahal).
Diharamkan puls menswar barang yang telsh ditawar oleh pembeli lain
setelab ads kesepakatan hargs. Dan jual beli menaikkan harngs sgar orang lain

tertipu,”’

5 Kitab Tazhib Fi Adillati Tagrib, 125
¢ Syaikh Abu Bakar Al-Dimyathi, Fathul Mu’in Jilid 3,27



BAB III
PRAKTEK JUAL BELI SISA BANGUNAN DARI
RENOVASI MASJID AT-TAUHID BALONGSARI-SURABAYA

A. Gambaran Umum Tentang Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Masjid At-Tauhid

Masjid berasal dari bahasa arab ssjada yang berarti tempat sujud atau
tempat menyembah Allah SWT. Fungsi utama masjid adalah tempat sujud
kepada Allah SWT, tempat shalat di tempat beribadah kepada-Nya. Masjid
merupakan temapat yang paling banyak dikumandangkan nama Allah
melalui azan, igamat, tasbih, tabmid, tahlil, istigfar, dan ucapan lain yang
dianjurkan dibaca di masjid sebagai bagian lafaz yang berkaitan dengan asma
Allah.

Masjid sebagai tempat ibadah harus memiliki berbagai fasilitas yang
bermanfaat bagi jama’ah dan masyarakat sekitarnya. Fasilitas masjid berguna
paling utama untuk kepentingan ibadah kepada Allah SWT akan tetapi tidak
menutup kemungkinan fasilitas masjid digunakan untuk kepentingan lain.
Fasilitas masjid yang didayagunakan dengan baik akan menjadikannya
berfungsi sosial dan dakwah di samping itu dapat pula mendatangkan
pendapatan (income) bagi kas masjid. Oleh karena itu banyak masjid yang
memfungsikan fasilitasnya untuk berbagai kepentingan yang baik dan

hasilnya digunakan untuk memakmurkan masjid tersebut.

23
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Masjid sebagai rumah Allah diyakini oleh sebagian besar umat Islam
di dunia, khususnya bagi yang sudah berkunjung ke Masjidil Haram disebut
juga sebagai Baitullah. Sebagai rumah Allah, masjid dibangun untuk
mengingat, mensyukuri, menyembah Allah swt dan dimanfaatkan untuk
kegiatan-kegiatan keagamaan.

Pada umumnya, masjid dianggap sebagai tempat untuk melaksanakan
jbadah saja, schingga pemahaman tentang pengertian, fungsi dan peran masih
dirasakan adanya keanekaragaman, bahkan nyaris orang saling menyalahkan
atau menjelekkan satu sama lain. Ukhuwah Islamiyah harus dapat dibangun
melalui masjid.

Masjid sebagai tempat meiaksanakan ibadah shalat adalah ternpat
yang sangat suci. Karena shalat adalah tiang agama, maka barang siapa yang
tidak mendirikan shalat berarti merobohkan tiang agama. Oleh karena itu
pula, siapa yang tidak memakmurkan masid berarti merobohkan tiang
agama'.

Masjid At-Tauhid pada awal mulanya adalah sebuah musholla, yakni
musholla Baitul Aman yang berdiri pada sebidang tanah milik pemerintah.
Musholla Baitul Aman sendiri dibangun pada tahun 1980 oleh warga sekitar,
karena memang pada saat itu belum ada musholla maupun masjid. Setelah

dua tahun musholla Baitul Aman berdiri, pada tahun 1982 pengurus musholla

! Dewan Masjid Indonesia Kota Surabaya, Petunjuk Praktis Manajemen Pengelolaan dan Keuangan
Masjid dan Musholla, 2010, 40
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dan warga sekitar sepakat untuk mengubah musholla menjadi masjid.
Perubahan ini dikarenakan semakin banyaknya penduduk sekitar yang sholat
(beribadah) dan juga untuk memotivasi warga sekitar agar semakin giat
beribadah. Seiring berjalannya waktu, atas usul seorang ulama’ yakni KH.
Thalhah salah seorang Pengasuh Pondok Pesantren Sidosermo pada tahun
1985 nama Masjid Baitul Aman diubah menjadi Masjid At-Tauhid dan juga
mengalami perubahan fisik sedikit demi sedikit.

Secara fisik, pada tahun 1999 tepatnya pada pertengahan bulan
Februari melalui rapat kepengurusan, pengurus masjid At-Tauhid sepakat
untuk melakukan renovasi besar-besaran yang meliputi bagian dalam dan
fuar, tempat wudhu, kamar kecii, halaman Masjid serta pembuatan kubah.
Karena banyaknya bangunan yang harus direnovasi serta terbatasnya dana,
maka proses penyelesaiannya pun membutuhkan waktu yang sangat lama.
Perenovasian Masjid ini baru bisa selesai pada tahun 2004.

Bicara soal masjid tidak lepas dari masalah waqaf, sebab ada sebuah
rumusan bahwa; "tidak ada istilah masjid selain wagafan”. Dalam konteks
pewaqafan dikenalkan sebuah garis ketentuan bahwa syarat atau maksud
wagif adalah 'keharusan', dalam arti apa yang menjadi kehendaknya tidak
bisa diganggu gugat. Lantaran itulah dalam ranah hukum, ruang gerak

masalah renovasi masjid yang notabenenya adalah benda waqaf sangat

2 H. M.Nur Cholis, Wawancara, 15 Desember 2010
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sempit dan ketat untuk dilakukan dengan bebas, karena bagaimanapun

renovasi yang meliputi perubahan dan perombakan akan berpotensi merubah,

mengganti, menyalahi atau bahkan membatalkan syarat atau maksud wagqif

Secara umum, renovasi bisa meliputi pembongkaran secara total
untuk dibangun ulang dengan konstruksi banguman seperti semula, atau
sekedar dirubah dengan konstruksi baru seperti diperluas atau ditinggikan
baik dengan material lama atau pun dengan alat-alat baru. Pada dasarnya
renovasi masjid dengan proses pembongkaran total tidak diperbolehkan
selain dalam kondisi darurat atau hajat dengan melalui izin nazir (pengelola),
sebab pembongkaran secara total akan membatalkan fungsional waqaf sesuai
maksud wagif Sedangkan renovasi dengan merubah dari bentuk konstruksi
bangunan semula, seperti ditinggikan atau diperluas, maka hukumnya
diperbolehkan jika memenubhi tiga syarat;

a. Perubahan hanya sedikit dan tidak terlalu mencolok hingga dapat
merubah nama jenis bangunan semula.

b. Perubahan hanya sebatas memindah material dari satu bagian ke bagian
lain dan tidak menghilangkan atau mengurangi bahan-bahan bangunan
yang sudah ada kecuali sebatas yang sudah rusak.

c. Dilakukan demi kemaslahatan waqaf.

Dari sisi lain, masjid didirikan sebagai tempat suci dan sentral ibadah

umat Islam. Sebagai rumah Allah (Baitullah), masjid adalah tempat
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tethormat yang harus dijaga dari segala yang tidak layak dengan
keagungannya. Di samping itu, status masjid adalah waqafan, dalam arti
ketika resmi masjid telah didirikan, maka status masjid tersebut bersifat
abadi.

Kendati status kepemilikan barang waqafan masih diperselisihkan
antara milik Allah, milik maugif alaih atau milik wagif namun ulama
sepakat bahwa khusus waqaf untuk masjid merupakan milik Allah. Dalam
perspekstif figh, status tanah atau bangunan yang sudah diwaqatkan untuk
dijadikan masjid, musholla, madrasah, pondok, sumur dll, merupakan harta
yang terlepas dari hak kepemilikan manusia, artinya harta tersebut telah
berpindah menjadi  hak milik Allah, yang konsekwensinya “tidak dapat
diwariskan, dijual atau diberikan pada siapapun. Termasuk yang semakna
dengan diperjual belikan adalah disewakan, karena secara esensial penyewaan
(ijarak) hanyalah model lain dari jual beli (bai) yang wilayah operasinya di
bidang manfaat bukan kebendaan. Dalam metode pengelolaan dan

pentasharufannya, setiap kaum muslimin berhak memanfaatkannya sesuai

dengan tujuan perwakafau.3

2. Letak Geografis

Masjid At-Tauhid terletak di Kelurahan Balongsari Kecamatan

Tandes Kota Surabaya. Masjid ini berada persis di tepi jalan raya, dengan

% H.Moesleh Saridjan, Wawancara, 17 Desember 2010
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memiliki tanah seluas + 450 m?. Adapun batasan-batasannya adalah sebagai
berikut:
a. Sebelah Selatan berbatasan langsung dengan Seckolahan, yakni SDN.
Balongsari I dan II.
b. Sebelah Timur berbatasan dengan gang dan rumah milik Bpk. H. Chudori
yang juga merupakan pengurus Masjid At-Tauhid Sie. Peribadatan.
c. Sebelah Utara berbatasan dengan gang dan rumah Bpk. Ranto yang juga
merupakan Wakil Ketua Masjid At-Tauhid.
d. Sebelah Barat berbatasan langsung dengan jalan raya dan sungai.
Posisi Masjid At-Tauhid sendiri berada di tengah area pemukiman
padat penduduk Kejurahan Balongsari Kecamatan Tandes Kota Surabaya.*
3. Struktur Organisasi
Dalam sebuah organisasi pasti membutuhkan kepengurusan untuk
menjalankan program kerja. Begitu juga di Masjid At-Tauhid, memiliki
kepengurusan sebagaimana berikut:’

Struktur Kepengurusan Masjid At-Tauhid Balongsari Periode 2008-2011

PEMBINA : KOORMAS SURABAYA
KETUA RW II BALONGSARI
PENASEHAT : H. M. NOERCHOLIS
H. KUSAERI

* Hj Nur Cholifah, Wawancara, 15 Desenber 2010
5 H. sukiswaji, Wawancara, 16 Desember 2010



KETUA UMUM

WAKIL KETUA

SEKRETARIS

BENDAHARA

SIE. PERIBADATAN

SIE. DAKWAH

SIE. PEMBANGUNAN

SIE. HUMAS

Dr. Drs. H. M. THOHIR ‘ARUF. S.Ag
H. M. ROSYIDI

H. KHODRI RIFA’L

: H. MUSLEH SARIDJAN. S.Pd.i

: SURANTO. BA.

H. HUDORI

: H. SUKISWAII

ASHAR JAUHARI

:H. ASY’ARI

H. SLAMET DUKAT

' H. HUDORI

SULI

: M. SHODIQ. AK

Abd. ROCHMAN

: H. HASAN

H. M. CHOLIL

H. ABDUL ROUF

:RT 01 -RWII

RT02-RWII
RT 03 -RWII

RT04-RWII
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SIE. KETERTIBAN : H. M. DA’ MUSTOFA
SUGIARTO
SIE. PEMBANTU UMUM : SULI
SLAMET
SALU
M. KHOLIL
MUNIR
MUSLIMAT - Hj. NURKHOLIFAH
Hj. SUKISWAII
Hj. ASY’ARI
Hj. HUDORI
Hj. CHUMAIROH
Hj. SLAMET. D
IBU SURANTO
IBU KHOLIL
IBU SUSIATL S.Pd

REMAS : MAULANA ISHAQ

Susunan Panitia Pembangunan Masjid At-Tauhid Balongsari-Surabaya
1. PELINDUNG : Ketua RW.II Kelurahan Balongsari

2. PENASEHAT : Ketua Takmir Masjid At-Tauhid



3. KETUA

4. SEKRETARIS

5. BENDAHARA

6. PENGGALANG DANA
7. Sie. PEMBANGUNAN

8. PEMBANTU UMUM

4. Program Kerja
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: Suranto, BA

: H. Sukiswadji

: H.Asy’ari

: H. Abdul Ro’uf
: H.M. Cholil

: Suli

Slamet

Salu

M.Kholil

Munir

H.M. Da’i Mustofa

Maulana Ishaq

PROGRAM KERJA PENGURUS MASJID AT-TAUHID TAHUN 2010

No. Kegiatan Waktu Keterangan
1. | Kajian/Ceramah Agama Sabtu kel Figh
Sabtu ke III Tasawuf
2. | Khotmil Qur’an Setiap Bulan -
Minggu II
3. | Maulid Nabi — Nisfu Sya’ban | Menyesuaikan -
Isro’ Mi’roj — Halal Bi halal | jadwal
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Menyusun jadwal Imam dan

Khotib

M PNZ 7 T Tmam Rowatib —
[mam dan
Khotib Idhul
Fitri — [dhul
Qurban — Sholat

Jum’at

Evaluasi dan Monitoring

Setiap 2 bulan Seluruh

Pengurus

PROGRAM KERJA PEMBANGUNAN MASJID AT-TAUHID TAHUN 2010

| No. J angﬁﬁéndek Jangka Panjang
1. | Rehabilitasi Sarana Sound System Pembangunan Menara
2. | Renovasi Tempat Wudlu Pembenahan Kubah
3. | Perbaikan Tempat Imam Pengurusan Surat / Sertifikat
4, | Pembuatan Kantor Remas Pembangunan Lantai IT
untuk TPQ

B. Praktek Jual Beli Sisa Bangunan dari Renovasi Masjid

Dalam penelitian tentang jual beli sisa bangunan dari renovasi Masjid At-

Tauhid di Balongsari yang merupakan lokasi dari penelitian dapat diketahui
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adanya praktek penjualan sisa bangunan dari removasi Masjid di kalangan
pengurus Masjid At-Tauhid dengan alasan:

1. Untuk menambah pemasukan kas masjid

2. Untuk kemaslahatan masjid, dan

3. Untuk gaji penjaga masjid (marbut masjid)

Ta’mir Masjid mengungkapkan, bahwa alasan tersebut diatas bukan
tanpa sebab. Penjualan tersebut sudah merupakan hasil rapat dan kesepakatan
para pengurus, mengingat jika tidak dijual maka barang-barang tersebut akan
mubadzir tanpa ada yang memanfaatkan serta akan mengganggu keindahan
masjid karena tidak ada tempat untuk menyimpan barang-barang tersebut.’
Dasar hukum yang dipakai oieh takmir masjid adalah pendapat lmaa Abwmad
Ibnu Hanbal, Abu Tsaur dan Ibnu Taimiyah yang menyatakan bolehnya menjual,
mengubah, mengganti atau memindahkan benda wakaf. Kebolehan itu, baik
dengan alasan supaya benda wakaf tersebut bisa berfungsi atau mendatangkan
maslahat sesuai dengan tujuan wakaf, atau untuk mendapatkan maslahat yang
lebih besar bagi kepentingan umum, khususnya kaum muslimin.”

Takmir masjid juga menyatakan bahwasannya penjualan sisa bangunan
dari renovasi masjid tersebut nantinya juga untuk memakmurkan masjid. Karena
memakmurkan masjid adalah kewajiban kita sebagai orang beriman.

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 18:

°H.Moesleh Saridjan, Wawancara, 17 Desember 2010
7 H.Moesleh Saridjan, Wawancara, 17 Desember 2010
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(V) Gl 11,55 0 il e
Hanya yang memakmurkan masfta-masyid Allak ialat orang-orang yaug berimar
kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan
zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, Maka merekalah
orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat
petunjuk.

Sedangkan Imam Syafi’i berpendapat bahwa barang yang sudah
diwakafkan tidak boleh dihibahkan, karena barang yang sudah diwakafkan hak
miliknya berpindah menjadi milik Allah SWT. Jika masih bisa dimanfaatkan
tidak boleh dijual, tapi jika tidak mungkin maka boleh disumbangkan ke masjid
atau musholla terdekat. Barang-barang tersebut harus tetap disimpan selama
tidak ada kekhawatiran akan rusak, maka tidak apa-apa dijual asalkan uangnya
disimpan dan digunakan untuk keperluan pembangunan masjid.®

Adapun tahapan-tahapan dalam proses jual beli yang dilakukan oleh
pengurus Masjid adalah sebagai berikut:

1. Cara Menghubungi Calon Pembeli
Bagi pihak penjual (pengurus), untuk menjual sisa bangunan dari
renovasi Masjid dapat dilakukan dengan cara menghubungi pembeli yang

sebelumnya sudah diketahui identitasnya oleh pengurus. Sedangkan bagi

pihak pembeli,

® Gus Azka, Wawancara, 16 Desember 2010
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Transaksi terjadi karena ada kerelaan antara kedua belah pihak, serta

mempunyai maksud yang sama yakni saling menguntungkan.
2. Cara Penetapan Harga

Yang dimaksud dengan cara penectapan harga disini adalah
pemasangan nilai tertentu untuk barang yang akan dijual secara wajar,
artinya penjual tidak berlaku zalim dan tidak menjerumuskan pembeli.
Sedangkan tinggi rendahnya barang ditentukan oleh besarnya kualitas.
Seperti pada umumnya jual beli, penjual yang berhak menentukan harga, hal
ini juga berlaku pada jual beli sisa bangunan ini.

Adapun prosesnya yaitu, pertama penjual (pengurus) menawarkan
barang kepada pembeli, setelah itu dilanjutkan dengan tawar ncnawar harga.
Setelah proses penawaran, maka kemudian akan disepakati berapa harga
barang tersebut. Disini penjual yang memiliki boleh saja tidak setuju akan
harga yang ditawarkan oleh pembeli, begitu juga sebaliknya.

Sedangkan proses pembayarannya dilakukan setelah penaksiran harga
atas barang tersebut. Dari hasil wawancara penulis kepada beberapa pelaku
jual beli, pembayaran semua barang tersebut dibayar kontan.’

Untuk mengetahui harga-harga penjualan barang sisa bangunan

renovasi masjid, dapat dilihat dalam tabel berikut:

® H.Sukiswadji, Wawancara, 20 Desember 2010
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No Nama Barang Harga Keterangan

1. Gragal/Sisa galian Tanah Rp. 150.000 Dibayar Cash

2. Kayu Rp. 375.000 Dibayar Cash

3. Besi Rp. 295.000 Dibayar Cash

Jumlah | Rp. 820.000

3. Akad atau Pelaksanaan Ijab Qabul (serah terima)

Dalam sebuah perdagangan yang menjadi rukun pokok terhadap
perdagangan itu sendiri adalah akad yang dilaksanakan. Sesuai dengan rukun
jual beli yang diuraikan oleh Ulama’ Hanafiyah bahwa dalam melakukan jual
beli itu sah atau tidak sah adalah tergantung dari akad yang dilakukan antara
penjual dan pembeli. Dengan adanya akad akad yang telah dilakukan oleh
penjual dan pembeli dapat dilihat bahwa dalam jual beli tersebut sudah
terkandung unsur kerelaan antara kedua belah pihak, meskipun unsur
kerelaan itu tidak dapat dilihat secara indrawi karena kerelaan merupakan
suatu yang samar dan ada dalam hati.

Jual beli ini dilakukan sesuai dengan yang dipraktekkan, yakni jual
beli yang dilakukan dengan menggunakan alat tukar yaitu antara barang yang
dibeli dengan uang yang digunakan untuk membeli. Keduanya sama-sama

memiliki fungsi sebagai alat tukar untuk mengukur sebuah nilai dari suatu

barang.
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Sedang aplikasi akad yang dipraktekkan adalah setelah pertemuan
antara penjual dan pembeli. Setelah mengadakan kesepakatan harga atas
barang tersebut, maka jual beli ini kemudian dilanjutkan dengan serah terima
(ijab qabul). Pada umumnya ijab qabul antara penjual dan pembeli
menggunakan ucapan umumnya orang jual beli yaitu secara tegas dan
langsung mengucapkan lafadz ijab qabul jual beli. Misalnya “Saya jual
barang ini kepadamu dan pembeli menjawab Saya beli barang ini darimu”.

Setelah ada kesepakatan harga dan pembayaran terhadap barang
tersebut, kemudian penjual menyerahkan barang kepada pembeli. Maka pada
saat itu juga barang menjadi hak pembeli.'

4. 'Cara Melakukan Peayerahan Baraug

Cara penyerahan yang dilakukan oleh penjual (pengurus) dan pembeli
dilakukan dengan segera setelah ijab qabul berlangsung.

Bagi kedua belah pihak, apabila pada waktu melakukan akad terjadi
di masjid, maka barang masih berada di tempat itu juga. Untuk itu, barang
akan diserahkan oleh pengurus itu sendiri. Hal ini dimaksudkan karena
biasanya pada waktu penyerahan terjadi, di tempat itu pula diterima

pembayarannya dari pihak pembeli.

19 4 Moesleh Saridjan, Wawancara, 17 Desember 2010
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5. Cara Melakukan Pembayaran
Hasil observasi menunjukkan bahwa sistem pembayaran adalah
dengan sistem kepercayaan. Yaitu sistem pembayarannya dilakukan pada

hari itu juga setelah transaksi dan pembayarannya dilakukan secara tunai

atau cash.

C. Hasil Keputusan Lembaga Bahtsul Masail NU Kota Surabaya

Hasil Keputusan Lembaga Bahtsul Masail
Nahdlatul Ulama Kota Surabaya
Di Lembaga Pendidikan Islam KH. Hasyim J1. Tenggilis Kauman No. 28
Surabaya, 17 September 2006

PENGGUNAAN SISA BAHAN BANGUNAN DARI RENOVASI
MASJID

Seiring banyaknya renovasi dan pembangunan masjid akhir-akhir ini ada
beberapa masjid yang penggalian tanahnya melebihi kapasitas kebutuhan
masjid tersebut untuk mengeruk kembali.

% ;
a. Apakah boleh tanah galian masjid yang tidak digunakan lagi tersebut

digunakan untuk kepentingan lain atau perorangan?
b. Kalau harus diberikan ke masjid lain sampai berapakah batas masjid?

Tssabonrs 10 #:

Tidak boleh karena, pensasharrufan (penggunaan) tanah galian masjid
menurut qgox/ mu'tamad (pendapat yang dapat dijadikan acuan) harus ke masjid
yang lain, apabila tidak mungkin ke masjid yang lain maka difasharrufkan
(dipergunakan) ke sesama waqaf, seperti musholla, pondok pesantren,
madrasah dan lain-lain, kecuali magbarah ( kuburan), dan tidak boleh dijual.

LDasar ?W&Iéﬂ Hirkoms:
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“Dan  tidaklah diperbolebkan menggunakan baban-baban  yang  tersisa dar:
pembangunan/ perbaikan masjid untuk dipakai (dalam pembangunan) selain magjid,
seperts pesantren, sumsur dll, begitu pula sebaliknya (sisa pembangunan pesaniren dipakai
untuk masfid). Kecwali ada faktor wdzur, maka diperbolebkan penggunaan sisa
bangunan di atas uniuk digunakan pada selain jenis”. (Chasyiyah I'anah al-Thalibin,
I11/181)
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“(Masalab) Benda-benda wakaf milk magjid, sumur dan pesantren apabila ada
kendala dalam mengalokasikan aset-aseinya sesuai dengan apa yang disyaratkan oleh
pibak yang memberi wakaf, -karena magjid telah rata dengan tanab atau karena
perkampungannya telab tak berpenghuni-, maka hakim (pibak yang berwenang) harus
turun tangan menangani hal di atas. Dan dalam pengalokasiannya ada 5 cara. (1)
Pendupar Rawyans, Mawards aan Bulqini, babwa aset-aset itn dibertkan Aepadu
fakir-miskin. (2) Dalam pandangan Huffadzi dan Mawardi: Permasalaban di atas
sama dengan wakaf Munqoti’ Akbir. (3) Menurut Huffadzs pula: Digunakan untuk
kemasiabatan (4) Imam Haramain dan Ibnu Ujail berpendapat: Disimpan duls,
untunk membangun kembal masfid yang telab hancar. Dan wajb yang ke (5) adalah
pendapat yang mu'tamad (dapat dijadikan acuan), yang dipaparkan (oleh Yusuf
Ardabili) dalam kitab al-Anwarnya dan al-Jawabir dan Syaikh Zakariya al-
Anshori babwa aset-aset itu digunakan untuk pembangunan yang sama, dari satu
masjid ke magjid lainnya. Dan yang wiama adalab untuk masjid yang terdekat.
Kesinilah pendapat Al Mutawalli diarabkan”. (Ghdyah al-Talchish al-Murid
min Fatdwa Ibnu Ziyad, 259)
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“Menurnt pendapat ‘Ashob’ adalab diperbolehkannya menjual karpet-karpet milk
masfid jika bendanya felah rusak, robek atau bampir robek dan ridak layak Recual
untuk dibakar. Agar tidak sia-sia begitu saja, maka mendapatkan sedikit
pemasukan (dari penjualan diatas) yang dimasukkan (ke dalam kas) wakaf, tenty
lebih baik. Dan bal ini dikecualikan dari (larangan) penjualan benda wakaf, karena
dibukumi seolab tidak ada, dan keuntunagannya dialokasikan untuk kepentingan
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masjid. ... Dan khilaf Ulama terjadi pada benda-benda yang diwakafkan, meskipun
telah dibeli oleh pibak yang menanganinya (Nadzir) lalu mewakafkannyo. Berbeda
halnya dengan infentarisir mikik masfid yang diperoleh dengan cara membeli, maka
sudah pasti boleh dijual kembaki”. (Hamisy asy-Syarwany, V1/282)

Taswaban 10 b

Sudah terjawab oleh jawaban 10 a, yaitu disasharrufkan pada masjid yang paling
dekat dan seterusnya .11

' Tim Bahtsul Masail Cabang NU Kota Surabaya,Keputusan Hukum Islam Aktual, (Surabaya:
Lembaga Bahtsul Masail,2010), 51-55



BAB IV

JUAL BELI SISA BANGUNAN DARI RENOVASI MASJID DALAM

KEPUTUSAN LEMBAGA BAHSUL MASAIL CABANG NU KOTA
SURABAYA

A. Sisa Bangunan yang Dijual Menurut Lembaga Bahsul Masail

Di antara beberapa karakteristik hukum Islam selain elastis dan fleksibel
adalah bersifat dinamis. Hukum Islam terus berkembang dan bergerak dalam
perkembangan hidup yang terus menerus. Sejalan dengan hal itu, permasalahan
umat juga semakin banyak dan penuh dengan warna serta corak yang sama sekali
baru. Berbagai kejadian dan peristiwa dalam masyarakat terus berkembang
seakan-akan tidak akan ada habisnya, terutama dalam bidang muamalah. Untuk
itu manusia diberi kebebasan dan tidak ada keterikatan dalam mengerjakan
kebajikan. Hal ini menunjukkan bahwa Islam memberikan peluang bagi manusia
untuk memiliki inovasi terhadap berbagai bentuk muamalah yang mereka
butuhkan dalam kehidipan mereka, dengan syarat bahwa bentuk muamalah hasil
inovasi ini tidak keluar dari prinsip-prinsip yang telah ditentukan dalam hukum
Islam. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Surat Al-Maidah ayat 2 yang

berbunyi:'

° - -0 ° ° o L ®
S0 T Y A Y s Y p e Y o B 4 Y AT L GG

°i o:’,/z& 026 o - -, 270 7 o M7 7. fza.aa‘zo o.,"', gnrz.«/o
ol c}’ ols rg“-f’"‘" Y) \Jblh.abr.:u’-bl;) b\‘,..ag_) rﬁ)qwdﬂ (JJ;JI

! Departemen Agama R, A/ — Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Ahmad Toha Putra,2000), 85
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi‘ar-syiar
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-
id, dan jangan (puls) mengganggu orang-orang yang mengunjungi
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya
dap apsbils kamy Telah menyelesaikan ibadsh haji, Maka boleblak
berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesvatu kaum
Karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam,
mendorongmu  berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebsjikan dan takws, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allal, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-

Nya.

Sebagaimana dijelaskan dalam bab sebeiumnya, baliwa jual beli adalah
pertukaran suatu barang antara satu orang dengan orang lain. Dalam konteks jual
beli biasanya merupakan pertukaran antara uang dengan suatu barang yang
didasarkan atas penentuan standar nilai yakni harga, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Proses ini merupakan perilaku manusia sebagai sarana
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Seiring banyaknya renovasi dan pembangunan masjid, akhir-akhir ini ada
beberapa masjid yang penggalian tanahnya melebihi kapasitas kebutuhan masjid
tersebut. Sisa bangunan dari renovasi maupun pembangunan masjid tersebut
nantinya akan dijual dan uang hasil penjualannya akan disimpan, dimasukkan kas

masjid dan digunakan untuk keperluan masjid lainnya.



Kejadian tersebut masih menimbulkan kontroversi karena timbul dua
hukum yakni sebagian ulama ada yang mengatakan boleh dan ada juga yang
sudah menetapkan tidak boleh. Oleh karena itu, diperlukan adanya kesepakatan
dari para ulama untuk berijtihad dalam menetapkan hukum atas kejadian
tersebut.

Dalam hal ini, Lembaga Bahtsul Masail (LBM) turut berperan dalam
menyikapi masalah tersebut. Lembaga Bahtsul Masail adalah salah satu forum
diskusi ilmiah keagamaan dalam tubuh Nahdlatul Ulama’(NU) kota Surabaya
sebagai sarana untuk merespon dan memberikan solusi atas problematika hukum
yang muncul dalam kehidupan masyarakat Surabaya khususnya dan kaum
muslimin secara menyeluruh pada umuinnya.’

Pihak LBM telah mengeluarkan keputusan bahwa hukum menjual sisa-
sisa bangunan dari renovasi masjid tidak diperbolehkan, karena manfaat barang
wakaf bukan milik perorangan, sehingga tidak bisa menjualnya.

Dasar hukum yang dipakai oleh LBM atas ketidak bolehan menjual sisa
bangunan dari renovasi masjid dikarenakan yang menjadi obyek jual beli tersebut
adalah masjid yang nota benenya merupakan benda wakaf atau benda yang
berdiri di atas tanah wakaf, Pada dasarnya benda yang telah diwakafkan maka

status kepemilikannya akan berpindah menjadi milik Allah SWT.

2 Tim Bahtsul Masail Cabang NU Kota Surabaya, Keputusan Hukum Islam Aktual, (Surabaya:
Lembaga Bahtsul Masail, 2010), 9.
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Sedangkan mengenai praktek jual beli sisa bangunan dari renovasi masjid
At-Tauhid, dapat dideskripsikan sebagai suatu perjanjian timbal balik antara
penjual yang berjanji untuk menyerahkan barangnya, sedang pihak pembeli
berjanji untuk membayar harga yang terdiri dari sejumlah uang sebagai perolehan
hak milik tersebut. Perkataan jual beli menunjukkan bahwa dari suatu pihak
perbuatan dinamakan menjual dan pihak lainnya dinamakan membeli.

Dalam konteks Islam, jual beli dianggap sah apabila telah memenuhi
ketentuan-ketentuan sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya dalam
rukun dan syarat, yaitu:

a. Adanya orang yang bertransaksi atau yang berakad (penjual dan pembeli).
b. Barang yang ditransaksikan (barang dagangan dan harga).
c. Adanya Sigat (1afal ijab dan qabul).

Syarat dalam ma’quid alaih ada 5. pertama, bendanya harus suci atau bisa
disucikan dengan cara dibasuh, maka tidak sah menjual barang najis. Kedua,
benda yang dijual harus bermanfaat secara syar’i, meskipun berupa air dan tanah
beserta tambangnya, maka tidak sah menjual hewan melata yang tidak
bermanfaat, seperti hewan melata kecil, ular, kalajengking, tikus dan kecoa.
Ketiga, mampu melakukan serah terima barang yang dijual, maka tidak sah

menjual budak yang melarikan diri dan unta yang kabur. Keempat, adanya hak
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kepemilikan terhadap benda yang dijualbelikan, dan kelima, penjual dan pembeli
sama-sama tahu bendanya, kadar dan sifatnya, agar terhindar dari penipuan.’
Dalam hal ini tidak ada kepastian menggunakan kata-kata khusus. Rukun
yang diperlukan adalah sikap saling rela (‘an taradin) pada saat perjanjian awal
ketika akan melakukan praktek jual beli. Hal ini direalisasikan (diwujudkan)
dalam bentuk pengambilan dan pembelian atau dengan cara lain yang dapat
menunjukkan kerelaan.
Di samping itu, jual beli sisa bangunan dari renovasi masjid At-Tauhid
mempunyai beberapa alasan, diantaranya:
a. Adanya praktek jual beli sisa bangunan dari renovasi masjid yakni untuk
kemaslahatan.
b. Semua komponen masyarakat berpegang pada kesejahteraan umat.
Berdasarkan beberapa alasan dan dengan adanya kesepakatan yang
dicapai dalam musyawarah antara pengurus masjid, maka sisa bangunan tersebut
dijual. Dan hasil dari penjualannya dimasukkan ke dalam keuangan masjid (kas
masjid).
Sedangkan untuk kekayaan masjid dan musholla yang diwakafkan seperti
uang kas masjid, pola pentasharufannya dibedakan sesuai dengan sumber dana

tersebut, diperinci sebagai berikut :

3 Syaikh Zakaria Al-Anshori, Fathul Wahhab Jilid 1, 273
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Bila kekayaan tersebut dihasilkan dari shadaqah atau hibah maka pola
tasharufnya disesuaikan dengan tujuan pemberi (gasd a/-Muhdj). Tujuan ini
dapat diketahui dengan ucapan atau garinah (indikasi) yang ditemukan,
sebagaiman ketika ditemukan kebiasaan umum di masyarakat, bahwa
pemberian itu dimaksudkan untuk kemaslahatan masjid secara umum atau
semisal hanya untuk pembangunan saja.

Bila kekayaan dihasilkan dari barang produktif yang di wakafkan untuk

kesejahteraan masjid, semisal kebun yang diwakafkan hasilnya untuk

kepentingan masjid (bukan dijadikan masjid), maka hukumnya
diklasifikasikan sebagaimana berikut :

a. Bila kepentingan masjid yang dikehendaki wagif adalah iutiak, atau
untuk mensejahterakan masjid, maka tasharufnya hanya untuk
pembangunan masjid, menara, dan ongkos penjaga masjid. Sedangkan
untuk ongkos muadzin, imam atau biaya beli karpet, gas lampu, sebagian

ulama memperbolehkan.

b. Bila kepentingan masjid yang dikehendaki wagif adalah untuk
kemaslahatan masjid maka menurut kesepakatan ulama, boleh
ditasharufkan untuk semua keperluan di atas.

Dalam hal ini semua disesuaikan dengan kehendak wagif Namun apabila

wagqif tidak menghendaki cara tertentu, maka tata cara tasharufnya mengikuti
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kebiasaan masyarakat yang berlaku. Dan yang terpenting dalam hal ini adalah
tasharuf yang lebih mendekati tujuan wagif

Dengan demikian uang kas masjid boleh digunakan untuk memberi
ongkos penjaga masjid selama hal ini tidak menyalahi tujuan pemberi atau wagif.
Namun yang perlu digaris bawahi, seseorang ditetapkan berhak memperoleh gaji
dari uang kas masjid, ketika memenuhi persyaratan sebagai berikut :

1. Tergolong fakir miskin, dan dinilai sangat membutuhkan

2. Besar gaji menurut Ar-Rafi'i sesuai dengan kebutuhan nafkahnya dan
menurut Imam Nawawi harus memilih yang paling sedikit antara dua hal,
biaya nafkah dan ongkos umum sebagai penjaga masjid.

Penggunaan barang wakaf pada mulanya” adalah -tergantung pada
persyaratan orang yang mewakafkan (wagifj kecuali bila persyaratan tersebut
tidak dapat dilaksanakan.

Menurut Imam Hanafi, wakaf adalah menghentikan pen-fasharruf-an
sebuah harta benda, namun masih dianggap milik wagif Sehingga menurut
beliau, wakaf masih bisa dicabut kembali atau dijual untuk ditukarkan dengan
yang lain. Sebab status barang wakaf tersebut hanyalah sekedar pinjaman.

Setelah melihat praktek jual beli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
jual beli sisa bangunan tersebut dapat dikatakan jual beli yang sah karena
memenuhi syarat dan rukun sebagaimana diisyaratkan oleh praktek jual beli

secara umum. Dasar dan alasan takmir masjid juga bisa dipertanggung jawabkan.
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Karena memakmurkan masjid juga merupakan kewajiban kita sebagai orang
beriman. Sebagaimana telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surat at-Taubah ayat

18:

s 2S00

D) a5y BT T vl 60 W gl AT 2 RIS
OAY e Lo 5 s
“hanya yang memakmurkan masfid-masjid Allal ialah orang-orang yang beriman
kepads Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, emnunaikan
zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, Maka merekalah
orang-orang yang diharapkan Termasuk golongan orang-orang yang mendapat
petunjuk”.
Berawal dari pemaparan yang telah dikemukakan dalam bab-bab

sebelumnya secara global, maka berikut adalah analisa dalam pandangan

Lembaga Bahtsul Masail tentang jual beli sisa bangunan dari renovasi masjid.

B. Hasil Penjualan Barang Sisa Bangunan Menurut Lembaga Bahtsul Masail
Dalam hukum Islam masalah penjualan harta wakaf merupakan
khilafiyah, dimana terjadi perbedaan di kalangan para ulama’, antara lain:

1. Imam Syafi’i menyatakan bahwa harta wakaf tidak boleh ditukar dengan
alasan apapun. Dalam kasus masjid misalnya, Imam Syafi’i menegaskan
tidak boleh menjual masjid wakaf secara mutlak, sekalipun masjid itu roboh.’

2. Pendapat Imam Ahmad bin Hambal justru membolehkan menjual harta

wakaf dengan mengganti harta yang lain, apabila harta wakaf tidak sesuai

4 Departemen Agama Rl, Panduan Pemberdayaan Tanah Wakaf, 61
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lagi dengan tujuan pokok perwakafan sebagaimana tujuan atau niat wakif
ketika akad dilangsungkan. Namun demikian, hasil dari penjualan digunakan
untuk memberikan penggantian yang lebih bisa dimanfaatkan peruntukannya
secara maksimal.’

3. Para ulama dari kalangan Maliki, pada prinsipnya melarang keras
penggantian barang wakaf, namun mereka memperbolehkannya pada kasus
tertentu dengan membedakan barang wakaf yang begerak dan yang tidak
bergerak. Kebanyakan fuqaha’® Maliki membolehkan penggantian barang
wakaf yang bergerak dengan pertimbangan kemaslahatan. Sedangkan
terhadap harta wakaf yang tidak bergerak, para ulama’ Malikiyah dengan
tegas melarang kecuali dalam keadaan darurat yang sangat jarang terjadi.

4. Para fuqaha’ golongan Hanafiyah menyatakan kebolehan mengganti semua
bentuk barang wakaf, baik yang umum maupun yang khusus, kecuali masjid.
Dalam hal ini mereka menyebutkan tiga hal: perrama, pewakaf mensyaratkan
hal itu ketika melangsungkan perwakafan. Kedus, barang wakaf sudah
berubah menjadi barang yang tidak berguna. Ketiga, apabila penggantinya
merupakan barang yang lebih bermanfaat dan lebih menguntungkan.

5. Ibnu Qudamah, salah seorang pengikut madzhab Hambali dalam kitabnya Al-
Mughni mengatakan, apabila harta wakaf mengalami kerusakan hingga tidak

dapat bermanfaat sesuai dengan tujuannya, hendaknya dijual saja kemudian

3 Departemen Agama RI, Figih Wakaf,2003, 76
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harta penjualannya dibelikan barang lain yang akan mendatangkan
kemanfaatan sesuai dengan tujuan wakaf, dan barang yang dibeli itu
berkedudukan sebagaimana harta wakaf seperti semula.

6. Ibnu Taimiyah menyatakan bahwa mengganti apa yang diwakafkan dengan
yang lebih baik darinya, maka yang demikian ada dua macam: pertama,
penggantian karena kebutuhan. Misalnya karena macet (tidak berfungsi),
maka bisa dijual dan hasilnya dipergunakan untuk membeli apa yang dapat
menggantikannya. Kedva, penggantian karena kepentingan maslahat yang
lebih kuat. Misalnya menjual masjid dengan dibangunkannya masjid yang
lain sebagai gantinya yang lebih baik. Tindakan tersebut ditempuh karena
untuk menghindari kemungkinan ‘timbuinya kerusakan ‘atau penyia-nyiaan
benda wakaf. Hal ini sejalan dengan kaidah.®

Seiring banyaknya renovasi dan pembangunan masjid, akhir-akhir ini ada
beberapa masjid yang penggalian tanahnya melebihi kapasitas kebutuhan masjid
tersebut. Sisa bangunan dari renovasi maupun pembangunan masjid nantinya
akan dijual dan uang hasil penjualannya akan disimpan, dimasukkan kas masjid
dan digunakan untuk keperluan masjid lainnya.

Kejadian tersebut masih menimbulkan kontroversi karena timbul dua

hukum yakni sebagian ulama’ ada yang mengatakan boleh dan ada juga yang

¢ Departemen Agama R, Figih Wakaf, 2003, 76
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mengatakan tidak boleh. Oleh karena itu, diperlukan adanya kesepakatan dari
para ulama’ untuk berijtihad dalam menetapkan hukum atas kejadian tersebut.

Polemik permasalahan ini berawal dari sudut pandang masalah wakaf.
Dalam masalah wakaf ulama syafiiyah cenderung lebih ketat dalam menerapkan
hukum yang berlaku dalam wakaf. Salah satu contoh adalah masalah penukaran
lahan wakaf dari satu tempat yang sudah tidak layak untuk diganti dengan tanah
di lahan lain yang lebih prospektik dan lebih baik, maka madzhab Syafiiyah tetap
berpendapat  tidak  diperbolehkan.  Tetapi  madzhab Hanafiyah
memperbolehkannya karena melihat faktor maslahat. Sebuah argumen yang
dilontarkan oleh madzhab Syafi’iyah adalah alasan keberadaan benda wakaf
yang ‘telah diniati ‘diberikan’ kepada “Allah, ‘maka hak kepemilikan wakaf
tersebut telah lepas dari hak kepemilikan manusia, sebagaimana yang
disampaikan oleh Syaikh Zainuddin al-Malibari (pengarang Fathul Muin) dan
Syaikh Abu Bakar al-Dimyathi (pengarang Hasyiyah ‘Tanat al-T: alibin) dalam
kedua kitab mereka:
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“Ketahuilah bahwa hak kepemilikan pada benda wakaf berpindah pada (atas
pama) Allah Swt, dengan artian telah lepas dari kepemilikan manusia. Dengan
demikian benda wakaf telah lepas dari pibak pewakal maupun pihak pencrima
wakal, Sementara menuruf madzhab fmam Malik, benda wakarf rerap dimiliki
ofeh pihak pewakaf, dan menurut madzhab Imam Abmad benda wakaf dimiliki
oleh pihak penmerima wakaf seperti halnya sedekalh. Duduk persclisihan ini
berasal dari hak penguasasn pada pendapatan yang diperoleh dari beada wakaf
tersebut. Sedangkan masalah pembebasan atas hak kepemilikan dari masjid,
makam, pemondokan dan sekolah, seluruh madzhab sepakat bahwa kesemuanya
berpindah menjadi milik Allah 3 ” (I'énah al-Thélibin, I1/208)’

Syafiiyah juga berpendapat bahwa semua aset yang terdapat dalam status
wakaf, termasuk aset-aset masjid yang berupa sisa bahan bangunan atau renovasi
juga haram diperjualbelikan. Karena yang memiliki hak atas aset-aset tersebut
bukan milik persecorangan, lembaga nazir, takmir atau yayasan, tetapi ‘milik
Allah’. Sehingga kalaupun aset-aset tersebut tidak dipergunakan, maka diberikan
kepada tanah wakaf lain yang membutuhkan seperti madrasah, makam dan
sebagainya, tidak dengan cara menjualnya. Sementara madzhab Hanabilah
(Ahmad bin Hanbal) melihatnya dari aspek lain, yaitu aset yang terdapat dalam
wakaf statusnya dimiliki oleh waqif (pemberi wakaf), sehingga ia boleh untuk
menjual aset-aset yang dimiliki oleh masjid, tentunya hasil penjualannya tetap

diberikan kepada masjid, dan hal itu dilakukan juga untuk kemaslahatan masjid.

7 Syaikh Abu Bakar Al-Dimyathi,/’dnah al-Talibin jilid 3,208
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Dalam hal ini Lembaga Bahtsul Masail turut berperan dalam menyikapi
masalah tersebut. Pada tanggal 17 September 2006 tepatnya di Lembaga
Pendidikan Islam KH. Hasyim Jl. Tenggilis Kauman No. 28 Surabaya, pihak
LBM telah mengeluarkan keputusan bahwa hukum menjual sisa-sisa bangunan
dari renovasi masjid tidak diperbolehkan, karena manfaat barang wakaf bukan
milik perorangan, sehingga tidak bisa menjualnya.

Dasar hukum yang dipakai oleh LBM atas ketidak bolehan menjual sisa
bangunan dari renovasi masjid dikarenakan yang menjadi obyek jual beli tesebut
adalah masjid yang nota benenya merupakan bena wakaf. Pada dasarnya benda
yang telah diwakafkan maka status kepemilikannya akan berpindah menjadi
miiik Aliah SWT. Pengambilan hukum berdasarkan:
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“Dan tidaklah djperbolehkan menggunakan bahan-bahan yang tersisa dari
pembangunan/perbaikan masjid untuk dipakai (dalam pembangunan) selain
masjid, seperti pesantren, sumur dll, begitu pula scbaliknya (sisa pembangunan

pesantren dipakai untuk masjid). Kecuali ada faktor udzur, maka d)perbolebkan
penggunaan sisa bangunan di atas untuk digunskan pada sclain jenis”.
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(Chasyiyah I'4nah al-Thalibin, 11/181).}
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“(Masalah) Benda-benda wakaf milik masjid, sumur dan pesantren apabila ada
fendala dafam mengalokasikan aser-asetnya sesual dengan apa yang disyaratkan
oleh pihak yang memberi wakafl, -karena masjid telah rata dengan tanah atau
karena perkampungannya telah tak berpenghuni-, maka hakim (pihak yang
berwenang) harus turun tangan menangani hal di atas. Dan dalam
pengalokasiannya ada 5 cara. (1) Pendapat Rauyani, Mawardi dan Bulgini,
bahwa aset-aset itu diberikan kepada fakir-miskin. (2) Dalam pandangan
Huffadzi dan Mawardi: Permasalahan di atas sama dengan wakaf Mungoti’
Akbir. (3) Mepurut Huffadzi pula: Digunakan untuk kemaslahatan (4) Imam
Haramain dan Ibnu Ujail berpendapat: Disimpan dulu, untuk membangun
kembali masjid yang telah hancur. Dan wajh yang ke (5) adalah pendapat yang
mu’tamad (dapat dijadikan acuan), yang dipaparkan (oleh Yusuf Ardabili) dalam
fitab al-Anwarnya dan al-Jawalir dan Syarkl Zakariya al-Anshorr bafiwa aser-
asef it digunakan untuk pembangunan yang sama, dari satu masjid ke masjid
Jainnya. Dan yang utama adalah untuk masjid yang terdekat. Kesinilah pendapat
Al Mutawalli diarahkan’. (Ghayah al-Talchish al-Murad min Fatawa Ibnu Ziyad,
259)

® Tim Bahtsul Masail Cabang NU Kota Surabaya, Keputusan Hukum Islam Aktual, (Surabaya:
Lembaga Bahtsul Masail, 2010), 52
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“Menurut pendapat ‘Ashoh’ adalah diperbolehkannya menjual katpet-karpet
mitik masjid jika bendanya tefah rusak; robek ataa hampir rodek dan (idak layak
kecuali untuk dibakar. Agar tidak sia-sia begitu saja, maka mendapatkan sedikit
pemasukan (dari penjualan diatas) yang dimasukkan (ke dalam kas) wakaf, tentu
lebib baik. Dan hal ini dikecualikan dari (larangan) penjualan benda wakaf,
karena dibukumi seolah tidak ada, dan keuntunsgannya diglokasikan untuk
kepentingan magjid.... Dan khilaf Ulama terjadi pada benda-benda yang
diwakafkan, meskipun telah dibeli oleh pihak yang menanganinya (Nadzir) lalu
mewakatfkannya. Berbeda halnya dengan infentarisir milik masjid yang diperoleh
dengan cara membeli, maka sudah pasti boleh dijual kembali”. (Hamisy asy-

Syarwany, V1/282) .’

Menurut pendapat para jumbur ufama’ :seiain fmam Hambali sepakat
tentang ketidakbolehan menjual masjid dalam bentuk apapun dan dalam kondisi
serta faktor apapun, bahkan seandainya masjid tersebut rusak atau orang-orang

yang bertempat tinggal disekitarnya telah berpindah tempat.'°

9 yr:
Ibid,, 51-55
10 Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima Madzhab, (Jakarta: Lentera, 2007), 666
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Sementara bagi sebagian ulama’ yang lain ada juga yang membolehkan
menjual sisa bangunan dari renovasi masjid dengan alasan untuk kemaslahatan
masjid.

Permasalahan yang terjadi di masjid At-Tauhid adalah tentang jual beli
sisa bangunan dari renovasi masjid. Jika kita mengacu pada pendapat Imam
Hambali terhadap masalah jual beli tanah wakaf, maka pada dasarnya penjualan
sisa bangunan dari renovasi masjid adalah diperbolehkan. Pemahaman kondisi
semacam ini tidak ada halangan sedikitpun bilamana harta wakaf yang lama itu
sudah tidak memberikan hasil (manfaat). Yang menjadi pokok utama dalam
masalah ini adalah kemaslahatan dan manfaatnya. Sebagaimana yang telah
ditegaskan oleh Tbnu Taimiyak bahwa yang menjadi pokek vtama dalam masalah
ini adalah menjaga kemaslahatan dan menjaga agar jangan sampai rusak. Ibnu
Taimiyah menyatakan bahwa mengganti apa yang diwakafkan dengan yang lebih
baik darinya, maka yang demikian ada dua macam: pertama, penggantian karena
kebutuhan. Misalnya karena macet (tidak berfungsi), maka bisa dijual dan
hasilnya dipergunakan untuk membeli apa yang dapat menggantikannya. Kedua,
penggantian karena kepentingan maslahat yang lebih kuat. Misalnya menjual
masjid dengan dibangunkannya masjid yang lain scbagai gantinya yang lebih
baik. Tindakan tersebut ditempuh karena untuk menghindari kemungkinan

timbulnya kerusakan atau penyia-nyiaan benda wakaf. Hal ini sejalan dengan



kaidah.'! Namun yang menjadi masalah lain adalah langkah selanjutnya, dimana
hasil jual beli dari renovasi masjid tersebut tidak boleh dimasukkan ke kas
masjid maupun dibelikan sesuatu yang baru. Melainkan digunakan untuk

pembangunan masjid atau perenovasian masjid yang akan datang.

C. Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Sisa Bangunan Dari Renovasi Masjid
at-Tauhid Balongsari-Surabaya
Jual beli merupakan salah satu bidang muamalah yang dihalalkan oleh
agama Islam untuk dilakukan bagi setiap manusia. Jual beli adalah
membandingkan harta dengan harta yang lain dengan cara tertentu. Para ulama
figh sepakat batwa hukum ‘asal dari juaal beli adalalr boleh (mubak). Hal ini
sesuai dengan dalil jual beli dalam al-qur’an surat Al-Baqarah ayat 275:
D 65 e 1 i
“Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan ribs.” (Al-Baqarah:
275).12
Pada dasarnya jual beli itu diperbolehkan asalkan memenuhi rukun dan
syarat yang telah ditentukan dalam Islam, untuk mengetahui apakah jual beli sisa
bangunan dari renovasi masjid at-Tauhid sudah sesuai dengan ketentuan Islam,

maka penulis akan menganalisis mengenai jual beli tersebut melalui dua hal yaitu

"' Departemen Agama R, Figih Wakaf; 2003, 76
12 Departemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahnya,(Semarang: Toha Putra, 2000),69
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pertama, sisa bangunan yang dijual menurut lembaga bahsul masail. Kedua, hasil
penjualan barang sisa bangunan menurut bahsul masail.

Pertama, dalam penelitian tentang jual beli sisa bangunan dari renovasi
Masjid At-Tauhid di Balongsari yang merupakan lokasi dari penelitian dapat
diketahui adanya praktek penjualan sisa bangunan dari removasi masjid di
kalangan pengurus Masjid At-Tauhid dengan alasan:

1. Untuk menambah pemasukan kas masjid
2. Untuk kemaslahatan masjid, dan
3. Untuk gaji penjaga masjid (marbut masjid)

Ta’mir masjid mengungkapkan, bahwa alasan tersebut diatas bukan tanpa
sebab. Penjualan tersebui sudali merupakan hasil rapat dan kesepakatan para
pengurus, mengingat jika tidak dijual maka barang-barang tersebut akan
mubadzir tanpa ada yang memanfaatkan serta akan mengganggu keindahan
masjid karena tidak ada tempat untuk menyimpan barang-barang tersebut."
Dasar hukum yang dipakai oleh takmir masjid adalah pendapat Imam Ahmad
Ibnu Hanbal, Abu Tsaur dan Ibnu Taimiyah yang menyatakan bolehnya menjual,
mengubah, mengganti atau memindahkan benda wakaf. Kebolehan itu, baik

dengan alasan supaya benda wakaf tersebut bisa berfungsi atau mendatangkan

13H Moesleh Saridjan, Wawancara, 17 Desember 2010
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maslahat sesuai dengan tujuan wakaf, atau untuk mendapatkan maslahat yang
lebih besar bagi kepentingan umum, khususnya kaum muslimin.'*

Takmir masjid juga menyatakan bahwasannya penjualan sisa bangunan
dari renovasi masjid tersebut nantinya juga untuk memakmurkan masjid. Karena
memakmurkan masjid adalah kewajiban kita sebagai orang beriman.

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 18:

v 180, -

iy (g oy 65 Ty i 6l W oy iy 5T 0 el Ak )

(Ve o 57 0
“Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Alfah lalah orang-orang yang
beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tctap mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, Maka
merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang
mendapat petunjuk’.

Dilihat dari dasar dan alasan yang disampaikan oleh pihak takmir tentang
jual beli sisa bangunan dari renovasi masjid tersebut, alasan dari pihak takmir
dalam menjual sisa bangunan dari renovasi masjid karena ingin mewujudkan
sistem ckonomi untuk kemakmuran masjid demi kemaslahatan bersama.
Kegiatan ekonomi merupakan bentuk kecintaan manusia terhadap harta yang

merupakan fitrah (naluri) manusia. Hal ini telah dijelaskan dalam al-qur’an surat

al-Imran ayat 14:

14 H Moesleh Saridjan, Wawancara, 17 Desember 2010
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(V) ST 2 sate Ay A G b TR plY B i

"Dijadikan indal; pada (pandangan) maausia kecimtaan kepada apa-apa yang
diingini, Yaitu: wanita-wanits, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas,

perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. [tulah
kesenangan hidup di dunis, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik

(surga)”

Sedangkan mengenai praktek jual beli sisa bangunan dari renovasi masjid
At-Tauhid, dapat dideskripsikan sebagai suatu perjanjian timbal balik antara
penjual yang berjanji untuk menyerahkan barangnya, sedang pihak pembeli
berjanji untuk membayar harga yang terdiri dari sejumlah uang sebagai perolehan
hak milik tersebut. Perkataan jual beli mmlmjvkkan bahwa dari_suatu pihak
perbuatan dinamakan menjual dan pihak lainnya dinamakan membeli.

Dalam konteks Islam, jual beli dianggap sah apabila telah memenuhi
ketentuan-ketentuan sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya dalam
rukun dan syarat, yaitu:

a. Adanya orang yang bertransaksi atau yang berakad (penjual dan pembeli).
b. Barang yang ditransaksikan (barang dagangan dan harga).
c. Adanya Sighat (lafal ijab dan qabul).
Di samping itu, jual beli sisa bangunan dari renovasi masjid At-Tauhid

mempunyai beberapa alasan, diantaranya:
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a. Adanya praktek jual beli sisa bangunan dari renovasi masjid yakni untuk
kemaslahatan.
b. Semua komponen masyarakat berpegang pada kesejahteraan umat.

Berdasarkan beberapa alasan dan dengan adanya kesepakatan yang
dicapai dalam musyawarah antara pengurus masjid, maka sisa bangunan tersebut
dijual. Dan hasil dari penjualannya dimasukkan ke dalam keuangan masjid (kas
masjid).

Kejadian di atas masih menimbulkan kontroversi karena timbul dua
hukum yakni sebagian ulama ada yang mengatakan boleh dan ada juga yang
sudah menetapkan tidak boleh. Oleh karena itu, diperlukan adanya kesepakatan
dari ‘para ulama ‘untuk berijtibad ‘dalam menctapkan hukum “atas kejadian
tersebut.

Dalam hal ini, Lembaga Bahtsul Masail (LBM) turut berperan dalam
menyikapi masalah tersebut. Lembaga Bahsul Masail adalah salah satu forum
diskusi ilmiah keagamaan dalam tubuh Nahdlatul Ulama’(NU) kota Surabaya
sebagai sarana untuk merespon dan memberikan solusi atas problematika hukum
yang muncul dalam kehidupan masyarakat Surabaya khususnya dan kaum

muslimin secara menyeluruh pada umumnya.15

15 Tim Bahtsul Masail Cabang NU Kota Surabaya, Keputusan Hukum Islam Aktual, (Surabaya:
Lembaga Bahtsul Masail, 2010), 9.



Pihak LBM telah mengeluarkan keputusan bahwa hukum menjual sisa-
sisa bangunan dari renovasi masjid tidak diperbolehkan, karena manfaat barang
wakaf bukan milik perorangan, sehingga tidak bisa menjualnya.

Dasar hukum yang dipakai oleh LBM atas ketidak bolehan menjual sisa
bangunan dari renovasi masjid dikarenakan yang menjadi obyek jual beli tersebut
adalah masjid yang nota benenya merupakan benda wakaf atau benda yang
berdiri di atas tanah wakaf. Pada dasarnya benda yang telah diwakafkan maka
status kepemilikannya akan berpindah menjadi milik Allah SWT.

Kedua, dilihat dari hasil penjualan barang sisa bangunan pihak Bahsul
Masail telah mengeluarkan keputusan bahwa penjualan tersebut dilarang
dilakukan oleh masjid manapun. Dasar yang digunakan oleh pihak LBM adalah
karena obyek dari jual beli yakni sisa bangunan dari renovasi masjid yang
berstatus wakaf atau berdiri di atas tanah wakaf adalah milik Allah bukan milik
perorangan. Jadi, siapapun tidak boleh menjualnya kepada pihak lain. Selain itu
pihak LBM juga mengemukakan bahwa jual beli tersebut dapat merusak
kehormatan masjid.

Keputusan yang digunakan oleh pihak LBM didasarkan pada hadits

Rasulullah SAW yang berbunyi:
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"Diriwayakan dari Ibnu Umar ra: Umar ra pernah mendspatkan bagian kebun di

Khaibar. Lalu dia menghadap Nabi Muhammad SAW, untuk memohon fatwa
tentang kebun itu. Dia berkata "Wahai Rasulullah, saya mendapat bagian kebun
di Kbhaibar, yang befum pernah saya mendapatkan suatu harta yang lebih
berharga daripada kebun itu. Maka apakah yang harus saya lekukan terhadap
kebun itu? Beliau bersabda: jika kamu mau, wakafkanlah kebun itu dan
sedekafikanfah hasifnya. Kemudian Umar menyedekahkan hasil kebun itu,
sedangkan kebunnya tidsk dijual, tidak diwariskan, dan tidak dihibahkan.
Selanjutnya dia berkata "umar menyedekahkan hasil kebun itu kepada orang-
orang fakir, kaum kerabat, budak, sabilillah, Ibnu Sabil, dan tamu. Tiada berdosa
orang yang mengurusinya untuk memakan sebagian dari penghasilan wakaf itu
dengan cara yang baik atau memberi makan kawannya tanpa menganggapnya
sebagai harta miliknya sendiri”. /% (HR. Muslim)

Dari hadis di atas, aturan dasar pemanfaatan barang wakafan
sebagaimana instruksi Rasulullah kepada Umar bin Khaththab ra ketika
mewakafkan tanahnya di Tanah Khaibar dapat disimpulkan sebagai berikut::

1. Tidak boleh diperjualbelikan.

2. Tidak boleh diberikan kepada orang lain.

3. Tidak boleh di waris.

4. Bagi orang yang mengurusi perwakafan tersebut diperbolehkan mengambil

(hasil tanah tersebut) sebatas kebutuhannya.

16 Al-Hafiz Zaki al-Din, Abd. Al-*Azim al-Munziri, Ringkasan Shahihh Muslim Terj. Oleh Syingithy
Djamaluddin, (Bandung: Mizan, 2002), 539
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Termasuk yang semakna dengan diperjual belikan adalah disewakan,
karena secara esensial penyewaan (Jjarah) hanyalah model lain dari jual beli (bar)
yang wilayah operasinya di bidang manfaat bukan kebendaan. Dalam metode
pengelolaan dan pentasharrufannya, setiap kaum muslimin berhak
memanfaatkannya sesuai dengan tujuan perwakafan.

Mengenai perubahan peruntukan terhadap benda wakaf para ulama
berbeda pendapat. Sebagian membolehkan dan sebagian yang lain melarangnya.
Sebagian ulama Syafi’iyyah (ulama bermadzhab Syafi’i) dan Malikiyah (ulama
bermazhab Maliki) berpendapat bahwa benda wakaf yang sudah tidak befungsi,
tetap tidak boleh dijual, ditukar diganti atau dipindahkan.

Namun di ‘lain " pihak, bahwa benda wakaf yang sudah ‘atau kurang
berfungsi lagi dimana sudah tidak sesuai dengan peruntukan yang dimaksud si
wakif, maka Imam Ahmad Ibnu Hanbal, Abu Tsaur dan Ibnu Taimiyah
berpendapat tentang bolehnya menjual, mengubah, mengganti atau
memindahkan benda wakaf tersebut. Kebolehan itu, baik dengan alasan supaya
benda wakaf tersebut bisa berfungsi atau mendatangkan mas/ahah sesuai dengan
tujuan wakaf, atau untuk mendapatkan mas/ahalh yang lebih besar bagi
kepentingan umum, khususnya kaum muslimin."’

Ibnu Taimiyah membolehkan untuk mengubah atau mengalihkan wakaf

dengan dua syarat: perfama, penggantian karena kebutuhan mendesak. Kedua,

'” Departemen Agama R, Figh Wakaf, 76-77



penggantian karena kepentingan dan mas/ahat yang kuat.

Dengan mengacu pada pendapat ulama di atas, maka pihak takmir
memutuskan untuk menjual sisa bangunan kepada pihak lain karena dinilai
hasilnya dapat mendatangkan kemaslahatan bagi masjid at-Tauhid. Dengan
adanya jual beli tersebut, hasilnya dapat digunakan untuk memakmurkan
program-program masjid.

Setelah menganalisis dari dua segi yang telah diuraikan di atas maka
penulis menyimpulkan bahwa jual beli sisa bangunan dari renovasi masjid at-
Tauhid Balongsari-Surabaya sudah sesuai dengan ketentuan [slam karena di
dalam prakteknya, hasil dari jual beli tersebut dapat mendatangkan kemaslahatan
bagi masjid. Meskipun menurut sebagian pendapat jual beli sisa bangunan dari
renovasi masjid merupakan hal yang tidak lazim dilakukan oleh masjid karena
pada dasarnya masjid merupakan tempat untuk melakukan ibadah dan obyek dari
jual beli adalah benda wakaf. Akan tetapi seiring dengan perkembangan zaman
menuntut adanya pengelolaan secara produktif pada setiap masjid. Salah satunya
adalah seperti jual beli yang dilakukan oleh masjid at-Tauhid, hasil dari jual beli
tersebut mendatangkan kemaslahatan bagi jama’ah dan masyarakat sekitar.
Kemaslahatan manusia akan senantiasa dipengaruhi perkembangan tempat,
zaman, dan lingkungan mereka sendiri. Apabila syari’at Islam terbatas pada
hukum-hukum yang ada saja, akan membawa kesulitan. Oleh sebab itu, karena

dilihat masih ada sisi mas/ahah dalam jual beli tersebut yaitu semakin
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berkembangnya masjid melalui program-programnya seperti kajian atau ceramah
agama, Khatmil Qur’an, maka jual beli sisa bangunan dari renovasi masjid yang

terjadi di masjid at-Tauhid diperbolehkan dalam Islam.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah skripsi ini diuraikan bab demi bab, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Analisis Lembaga Bahtsul Masail terhadap praktek jual beli yang terjadi di
masjid At-Tauhid Balongsari-Surabaya adalah tidak diperbolehkan, karena
praktek ini bertentangan dengan ketentuan-ketentuan dimana sisa bangunan
dari Tenovasi masjid atau barang wakaf tidak boleh diperjualbelikan,
sebagaimana telah dijelaskan dalam Al-Qur’an dan Hadits.

2. Praktek jual beli sisa bangunan dari renovasi masjid dimulai dengan
menghubungi calon pembeli, kemudian membuat kesepakatan harga yakni
pemasangan nilai tertentu, setelah harga disepakati maka penjual dan
pembeli melakukan akad (ijab gabul), beberapa hari kemudian dilanjutkan
dengan penyerahan barang dari penjual dan pembeli, dan diakhiri dengan
pembayaran dari pembeli kepada penjual (pengurus). Dalam proses ini, secara
ketentuan umum sudah sesuai dengan syarat dan rukun jual beli. Jadi, proses
demikian sah dilakukan.

3. Menurut analisis hukum Islam jual beli sisa bangunan dari renovasi masjid

yang terjadi di Masjid at-Tauhid Balongsari-Surabaya, sudah sesuai dengan

68
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hukum Islam karena sudah terpenuhinya rukun dan syarat pada hukum jual
beli seperti adanya kerelaan dari dua belah pihak dan kesepakatan dalam
menentukan harga. Meskipun obyek dari jual beli tersebut adalah benda
wakaf yang menurut Bahsul Masail tidak boleh diperjualbelikan, akan tetapi
pihak takmir menjelaskan bahwa mercka memfungsikan aset yang dipunyai
oleh masjid at-Tauhid tersebut semata-mata karena ingin memakmurkan

masjid at-Tauhid.

B. Saran

Sebelum mengakhiri penulisan skripsi ini, terlebih dahulu disarankan

beberapa hal sebagai berikut:

1.

Dalam penelitian ini penulis menyarankan agar pihak takmir setalu terbuka
mengenai hasil yang didapat dari jual beli sisa bangunan dari renovasi masjid
di hadapan seluruh jamaah dan masyarakat sekitar. Selanjutnya pihak takmir
juga berkewajiban mengumumkan mengenai penggunaan dana tersebut serta
rincian pengeluaran masjid at-Tauhid yang di dapat dari hasil jual beli
tersebut agar tidak terjadi kesalahpahaman diantara para jamaah dan tidak
timbul fitnah tentang penyelewengan dana di masjid at-Tauhid.

Diharapkan pula pada pengurus masjid agar lebih meningkatkan pengetahuan
tentang tata cara jual beli menurut hukum Islam, terutama pentasharrufan
atau penggunaan sisa bangunan dari renovasi masjid, sehingga jual beli
tersebut menjadi lebih sempurna dan sesuai dengan yang digariskan oleh

Islam.
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